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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan proses pembelajaran dari aspek siswa pada siklus I diperoleh 

rata-rata 67,1%, sedangkan pada siklus II diperoleh hasil pengamatan 81%. 

Dengan demikian terjadi peningkatan proses pembelajaran oleh siswa 

2. Dengan menggunakan model problem posing pada pembelajaran PKn dapat 

ditingkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 20 Gunung Tuleh. Pada siklus I 

diperoleh nilai rata-rata 71,38, pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 80,11. 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

77 

 

 

 

 

B.  Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberi saran dalam melaksanakan pembelajaran melalui modelproblem 

possingpada pembelajaran PKn sebagai berikut: 

1. Bagiguruyangmelaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

modelproblem possing, dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

2. Bagi siswa, diharapkan afektif dan hasil belajar meningkat, karena afektif 

dapat menjadi sebab dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran, sehingga 

dapat mempermudah siswa untuk menguasai materi pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa dapat menambah pengetahuan yang nantinya 

bermanfaat setelah peneliti turun kelapangan. 

4. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah 

wawasan kepada pembaca. 
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